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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV melalui 
pembelajaran berdiferensiasi berbantu Project Journey Science pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS). Penelitian ini melibatkan 24 peserta didik SDN Pandean Lamper 04 Semarang. 
Jenis penelitian ini Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan sebanyak II siklus dengan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes, dan dokumentasi. Lembar evaluasi siswa digunakan dalam instrumen penelitian. Data 
tersebut dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) peserta didik. Berdasarkan rata-
rata persentase hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) peserta didik pada pra siklus 
mencapai 37%, siklus I pertemuan ke 1 mencapai 62% dan Pertemuan ke 2 mencapai 75% dan Siklus II 
Pertemuan ke 1 mencapai 83% dan Pertemuan ke 2 mencapai 87%. Berdasarkan temuan tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa selama tahun pelajaran 2022/2023 penerapan model pembelajaran 
Berdiferensiasi berbantu Project Journey Science dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) peserta didik kelas IV SDN Pandean Lamper 04. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Berdiferensiasi, Project Based Learning. 

 
 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to determine the improvement in learning outcomes of class IV students 
through differentiated learning assisted by Project Journey Science in Natural and Social Sciences 
(IPAS) subjects. This research involved 24 students at SDN Pandean Lamper 04 Semarang. This type 
of research The research method used is Classroom Action Research (PTK) which was carried out in 
two cycles with the data collection techniques used in this research being tests and documentation. 
Student evaluation sheets were used in the research instrument. The data was analyzed using 
qualitative analysis methods. The research results show an increase in students' learning outcomes in 
Natural and Social Sciences (IPAS). Based on the average percentage of students' learning outcomes 
in Natural and Social Sciences (IPAS) in the pre-cycle it reached 37%, the first cycle of the 1st meeting 
reached 62% and the 2nd meeting reached 75% and the second cycle of the 1st meeting reached 83% 
and the second meeting 2nd reached 87%. Based on these findings, it can be concluded that during the 
2022/2023 academic year the application of the differentiated learning model assisted by Project 
Journey Science can improve the Indonesian language learning outcomes of class IV students at SDN 
Pandean Lamper 04. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Differentiated Learning, Project Based Learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Menurut Sugiyarto (2008), proses 

pembelajaran merupakan rangkaian 
kegiatan yang direncanakan oleh guru agar 
siswa mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran akan menciptakan 
pengalaman yang bermakna. Kegiatan 
pembelajaran terhadap siswa dapat 
dikategorikan terlaksana dengan baik dan 
tepat apabila seorang guru memahami 
bagaimana kepribadian siswa khususnya 
yang masih belum termotivasi untuk 
belajar. Pemahaman tersebut diperlukan 
agar dalam pelaksanaan dan pengelolaan 
pembelajaran tidak salah arah dan tepat 
sasaran. Pendidikan dikondisikan 
sedemikian rupa agar warisan budaya 
berupa ilmu pengetahuan, keterampilan, 
dan nilai-nilai dapat dipertahankan bahkan 
ditingkatkan dari generasi ke generasi 
melalui peranan lembaga pendidikan 
(Siswoto, 2007). Proses pembelajaran 
seharusnya dilakukan menggunakan 
prinsip berbasis aktivitas, dengan 
demikian pembelajaran akan memenuhi 
karakteristik seperti interaktif, kolaboratif, 
kontekstual, menyenangkan, inspiratif, 
menantang dan dapat membangun 
motivasi peserta didik (Supriyanto, 2019). 
Berdasarkan hasil observasi pada 
pembelajaran terbimbing di kelas IV SDN 
Pandean Lamper 04 Semarang, terdapat 
permasalahan yang ditemukan pada proses 
pembelajaran, dimana peserta didik 
terlihat pasif dan kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Keadaan tersebut dinilai 
dapat mempengaruhi hasil nilai dalam 
pembelajaran.  

Kualitas pembelajaran dapat dilihat 
dari hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Hasil 
belajar merupakan kemampuan peserta 
didik setelah mendapatkan pengalaman 
belajar. Hasil belajar kognitif merupakan 
capaian dari aspek pengetahuan suatu 
kegiatan pembelajaran yang di dalamnya 
terdapat nilai sebagai tolak ukur. Faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik yaitu terdapat pada diri 
peserta didik itu sendiri, dengan memiliki 
kemampuan dan motivasi yang dimiliki 
untuk terus belajar dan guru membuat 
pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar untuk mencapai hasil 
belajar yang diharapkan (Christina dan 
Kristin, 2016: 223). Dimyati dan Mudjiono 
(2002:250) berpendapat bahwa hasil 
belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua yakni sisi peserta didik 
dan dari sisi peserta didik dan dari sisi 
guru. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan tingkat perkembangan mental 
yang lebih baik bila dibandingkan dengan 
sebelum belajar. Dimana tingkat 
perkembangan tersebut terwujud pada 
jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 
belajar merupakan saat terselesaikannya 
bahan pelajaran. Kemudian Bundu 
(2006:17) mengemukakan bahwa hasil 
belajar adalah tingkat penguasaan yang 
dicapai peserta didik dalam mengikuti 
program belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang ditetapkan yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 

Menurut keterangan guru kelas IV, 
hasil nilai yang diperoleh peserta didik 
belum mencapai KKM dan dirasa belum 
optimal, terkadang peserta didik kurang 
antusias dalam belajar dan terkadang 
kebingungan dengan materi yang 
diajarkan, guru juga memberikan 
keterangan bahwa lebih sering 
menggunakan media pembelajaran seperti 
video, PPT, dll. 

Penggunaan pendekatan 
berdiferensiasi dan metode PjBL (Project 
Based Learning) sendiri merupakan upaya 
dalam proses pembelajaran dengan tujuan 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 
cara mengenali dan mengajar sesuai 
dengan bakat dan gaya belajar siswa yang 
berbeda (Morgan, 2014). Guru 
memfasilitasi peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya karena setiap peserta didik 
memiliki karakteristik yang berbeda 
sehingga tidak bisa diberi perlakuan yang 
sama. Pembelajaran berdiferensiasi sendiri 
bukan pembelajaran yang diindividualkan, 
melainkan cenderung kepada 
pembelajaran yang mengakomodir 
kekuatan dan kebutuhan belajar peserta 
didik dengan strategi pembelajaran yang 
independen (Marlina, et al. 2019). 
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Menurut Tomlinson (2001), 
pendekatan berdiferensiasi terdiri dari tiga 
aspek yaitu diferensiasi konten, 
diferensiasi proses, dan diferensiasi 
produk. Penggunaan metode PjBL (Project 
Based Learning) dengan berbantu project 
dapat membantu dalam penggunaan 
pendekatan berdiferensiasi pada 
pembelajaran. Menurut Tomlinson (2001), 
pendekatan berdiferensiasi terdiri dari tiga 
aspek yaitu diferensiasi konten, 
diferensiasi proses, dan diferensiasi 
produk. Penggunaan metode PjBL (Project 
Based Learning) dengan berbantu project 
dapat membantu dalam penggunaan 
pendekatan berdiferensiasi pada 
pembelajaran. 

Menurut Ardianti, et al. (2017: 146) 
PjBL (Project Based Learning) merupakan 
salah satu model pembelajaran dengan 
kegiatan merancang dan melakukan 
sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah 
produk. Kosasih (2014: 96) menjelaskan 
bahwa pembelajaran berbasis project 
merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan project sebagai tujuannya. 
Sari, et al. (2015) menjelaskan bahwa 
model PjBL merupakan suatu model 
pembelajaran yang mampu membangun 
kemampuan peserta didik dengan 
melibatkan kerja project yang 
menghasilkan suatu karya nyata yang 
dapat diperlihatkan seperti laporan, 
membuat produk, dan penyelesaian tugas 
tertulis.  

Salah satu muatan pelajaran di 
sekolah dasar adalah ilmu pengetahuan 
alam dan sosial (IPAS). Perpaduan tersebut 
dimaksudkan untuk membiasakan peserta 
didik sejak usia sekolah dasar dalam 
memecahkan masalah sosial dengan 
pendekatan secara utuh dan tidak terbagi-
bagi dari berbagai disiplin ilmu sosial 
(Melinda dan Degeng, 2017). Supaya 
peserta didik mampu berinteraksi dan 
memberikan kontribusi dalam lingkungan 
sosial dengan mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
berguna bagi dirinya, untuk itu 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial khususnya ilmu pengetahuan sosial 
harus menekankan pada nilai, sikap, 
pengetahuan dan kemampuan analisis 
peserta didik sebelum memasuki 

kehidupan masyarakat yang dinamis 
(Supriyanti, 2019: 239). 

Berdasarkan pemaparan di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi 
Dengan Project Journey Science Pada Mata 
Pelajaran IPAS”. Harapan dilaksanakannya 
penelitian ini yaitu bisa dijadikan sebagai 
alternatif untuk menyelesaikan masalah 
serupa di masa yang akan datang.   
 
2. METODE PELAKSANAAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) dengan 
teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 
Dilaksanakan di kelas IV SDN Pandean 
Lamper 04 Semarang pada bulan Agustus 
tahun pelajaran 2023/2024 dan 
disesuaikan dengan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang menerapkan 
model pembelajaran berdiferensiasi 
berbantuan Project Journey Science, 
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
di kelas IV SDN Pandean Lamper 04 
Semarang. Rancangan penelitian ini 
berbentuk siklus (cycle). Penelitian siklus 
ini berlangsung dua kali dengan 
pembelajaran tematik pada semester 
genap. Kemmis dan Taggart (Arikunto, 
2010: 137) prosedur kerja atau rancangan 
penelitian dalam penelitian tindakan kelas 
terdiri dari empat komponen, yakni 
perencanaan (planning), tindakan 
(Acting), observasi (observasi), dan 
melakukan refleksi (Reflecting). Adapun 
model penelitian tindakan kelas dimaksud 
menggambarkan adanya empat langkah 
dan pengulangannya yang disajikan dalam 
bagan berikut: 
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Bagan 1. Siklus Penelitian Tindakan 

Kelas Model Kemmis & Taggart 
Sumber: Arikunto (2014: 16) 

 
Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data meliputi, Teknik Tes 
dan Dokumentasi. Tes penelitian ini 
digunakan setiap akhir siklus. tes yang  
dilakukan adalah tes tertulis. Tes ini 
dikerjakan secara mandiri oleh peserta 
didik setelah mempelajari materi yang 
disampaikan oleh guru dengan 
menggunakan model Pembelajaran 
Diferensiasi. Tes ini diberikan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan kognitif 
peserta didik pada pelajaran Bahasa 
Indonesia. Observasi dalam penelitian ini 
dilaksanakan ketika proses pembelajaran 
berlangsung yang dibantu oleh guru kelas 
IV SDN Pandean Lamper 04 Semarang dan 
teman sejawat. Hal-hal yang diamati yaitu 
aktivitas guru dalam mengajar dan hasil 
belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Dokumentasi digunakan peneliti untuk 
memperkuat kebenaran data dalam 
memperoleh data observasi. Dokumentasi 
dalam penelitian ini yaitu meliputi: daftar 
nilai peserta didik, Modul Ajar, LKPD, soal 
evaluasi, dan dokumen berbentuk gambar 
yaitu foto-foto kegiatan proses 
pembelajaran.  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Instrumen Tes soal Evaluasi 

Soal tes digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi tentang 
pengetahuan peserta didik terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan menerapkan model 
Pembelajaran Diferensiasi berbantu 
Project Journey Science dengan 
melihat hasil belajar peserta didik. 

Instrumen tes yang digunakan adalah 
tes individual dalam bentuk pilihan 
ganda. 

b. Dokumentasi  
Dokumentasi pada penelitian ini 
berupa foto-foto kegiatan sebagai 
sumber yang digunakan untuk 
menggambarkan adanya pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran diferensiasi berbantu 
Project Journey Science. Dokumentasi 
juga melampirkan daftar nilai ulangan 
harian dan nilai evaluasi pada setiap 
pertemuan terakhir. Melalui daftar 
nilai peserta didik tersebut dapat 
diketahui apakah peserta didik sudah 
mengalami peningkatan hasil belajar 
aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan atau belum. 
 

Analisis data yang akan digunakan peneliti 
dalam penelitian ini yaitu analisis hasil tes 
evaluasi. Data belajar tematik peserta didik 
diperoleh dari hasil tes evaluasi yang 
menggunakan dengan lembar soal tes 
evaluasi berupa pilihan ganda. Data hasil 
tes akan dianalisis dengan deskripsi 
kuantitatif dengan teknik persentase, yaitu 
dengan mencari nilai rata-rata (mean) dan 
persentase keberhasilan. (Wahyuni, 
2012:77). 

 
Keterangan: 
𝑋̅  : Rata-rata nilai (mean) 
∑ 𝑋̅ : Jumlah skor (nilai peserta 
didik) 
N : Banyak Peserta didik 
 

Ketuntasan belajar individu diperoleh 
berdasarkan jumlah nilai yang diperoleh 
peserta didik dibagi dengan jumlah nilai 
maksimal. Nilai maksimalnya adalah 100. 
Adapun rumus untuk menghitung 
ketuntasan hasil tes evaluasi sebagai 
berikut: 

 
 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Sekolah 
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Nilai 
Peserta 

Didik 
Kriteria 

≥ 70 Tuntas 
< 70 Tidak 

Tuntas 
KKM = 70 

 
Dikatakan tuntas apabila nilai tes evaluasi 

peserta didik mencapai KKM ≥ 70 pada 

pembelajaran matematika, sedangkan peserta 

didik dikatakan tidak tuntas apabila hasil tes 

evaluasi yang diperoleh belum mencapai KKM 

atau < 70 pada pembelajaran matematika. 

Sedangkan untuk melihat persentase 

ketuntasan dapat menghitung dengan rumus 

sebagai berikut: 
 

 
Apabila kriteria seorang peserta didik 

dikatakan tuntas jika telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai 70. 

Diharapkan untuk indikator keberhasilan 

belajar dalam penelitian ini apabila ≥ 70% 

peserta didik  
memperoleh nilai diatas 70, maka 

hasil belajar sudah sesuai seperti yang 
diharapkan. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, 
indikator yang harus dicapai oleh peserta 
didik adalah adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik kelas IV di SDN 
Pandean Lamper 04 Semarang. Target 
yang diharapkan peneliti adalah 76% 
peserta didik mengalami peningkatan hasil 
belajar. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK), yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar dari kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Informasi yang 
dikumpulkan dari hasil penelitian ini 
adalah informasi tentang hasil belajar 
peserta didik ketika mengerjakan soal 
evaluasi. Kemampuan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 
kelas IV masih cukup rendah, dilihat dari 
hasil belajar pada pra siklus yang 

didapatkan banyak peserta didik yang 
belum tuntas dalam kegiatan pembelajaran 
dengan persentase 67% ketercapaian hasil 
belajar. Selanjutnya siklus 1 dan 2 yang 
sudah dilaksanakan sudah mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan dan 
cukup baik. Hasil belajar peserta didik 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Table 2. Indikator Siklus dan Pra Siklus 

siklus 
Perte
muan 

ke 

Siswa 
tuntas 

Siswa 
tidak 

tuntas 

prese
ntase 

Pra 
siklus 

1 8 16 33% 

Siklus 
1 

1 14 10 58% 
2 17 7 71% 

Siklus 
2 

1 19 5 79% 
2 21 3 87% 

 

 
Diagram 1. Pra Siklus 

 

Diagram ketuntasan hasil belajar 
peserta didik pada Pra Siklus dapat dilihat 
bahwa dari 24 peserta didik yang telah 
tuntas sebanyak 8 siswa dengan persentase 
33%. 

 

 
Diagram 2. Siklus 1 

 
Ketuntasan hasil belajar peserta 

didik pada Siklus 1 dapat dilihat bahwa dari 
Pertemuan ke 1 sebanyak 24 peserta didik 
yang telah tuntas sebanyak 15 siswa dengan 
persentase 58% dan Pertemuan ke 2 
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sebanyak 24 peserta didik yang telah tuntas 
sebanyak 18 siswa dengan persentase 71%. 

 

 
Diagram 3. Siklus 2 

 
Ketuntasan hasil belajar peserta 

didik pada Siklus 2 dapat dilihat bahwa dari 
Pertemuan ke 1 sebanyak 24 peserta didik 
yang telah tuntas sebanyak 20 siswa 
dengan persentase 79% dan Pertemuan ke 
2 sebanyak 24 peserta didik yang telah 

tuntas sebanyak 21 siswa dengan 
persentase 87%. 

Siklus 1 hasil belajar peserta didik 
cukup mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan terbukti dari grafik hasil belajar 
yang sudah disajikan. Terlihat pada grafik 
bahwa terjadi kenaikan mulai dari pra 
siklus sebanyak 33%, siklus 1 pertemuan ke 
1 sebanyak 58% dan pertemuan ke 2 
sebanyak 71%,siklus 2 pertemuan ke 1  
sebanyak 79%, dan pertemuan ke 2 
sebanyak 87%. Dari jumlah peserta didik 
keseluruhan sebanyak 24 peserta didik 
kelas IV. Dalam hal ini kemudian dapat 
diambil kesimpulan bahwa penerapan 
Model pembelajaran berdiferensiasi 
berbantu Project Journey Science mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berikut ini disajikan grafik hasil belajar 
dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. 

 
 

 
 

Diagram 4. Hasil Belajar Peserta Didik 
 
   

4. KESIMPULAN  
Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus yang menunjukkan terjadinya 
peningkatan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
dengan menerapkan model Pembelajaran 
berdiferensiasi berbantu Project Journey 
Science pada siswa kelas IV SDN Pandean 
Lamper 04 tahun pelajaran 2023/2024. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data pada pra siklus persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 33% dengan jumlah 
peserta didik yeng telah mencapai KKM 70 
yaitu sebanyak dari 24 peserta didik. Siklus 
I Pertemuan ke 1 dengan persentase 

ketuntasan klasikal hasil belajar peserta 
didik sebesar 58% dengan jumlah peserta 
didik yang telah mencapai nilai KKM 70 
yaitu sebanyak 14 orang dari 24 peserta 
didik dan Pertemuan ke 2 dengan 
persentase ketuntasan klasikal hasil belajar 
peserta didik sebesar 71% dengan jumlah 
peserta didik yang telah mencapai nilai 
KKM 70 yaitu sebanyak 17 orang dari 24 
peserta didik. Siklus II Pertemuan ke 1 
dengan persentase ketuntasan klasikal 
hasil belajar peserta didik sebesar 79% 
dengan jumlah peserta didik yang telah 
mencapai nilai KKM 70 yaitu sebanyak 19 
orang dari 24 peserta didik dan Pertemuan 
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ke 2 dengan persentase ketuntasan klasikal 
hasil belajar peserta didik sebesar 87% 
dengan jumlah peserta didik yang telah 
mencapai nilai KKM 70 yaitu sebanyak 21 
orang dari 24 peserta didik. 

Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa sebesar sebesar 54%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berdiferensiasi berbantu 
Project Journey Science dapat 
meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas 
IV SDN Pandean Lamper 04 Tahun 
Ajaran 2023/2024. 

Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Shedly 
(2014) mengungkap bahwa penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi dalam 
lingkungan pembelajaran berbasis masalah 
(PBL), terjadi peningkatan kemampuan 
menulis kreatif pada semua siswa. Namun, 
peserta didik berbakat menunjukkan 
peningkatan yang lebih baik dalam hal 
kreativitas yang membuktikan validitas 
pendekatan ini untuk meningkatkan 
keterampilan kreatif peserta didik berbakat 
dan kegunaannya sebagai teknik 
diferensiasi. Dengan mengalami 
pembelajaran mandiri, menggunakan 
teknologi, memberi pilihan dan 
memperhatikan apa yang mereka lakukan 
dan menerima umpan balik konstruktif 
dari pengamat, peserta didik berbakat 
mendapatkan hasil yang sangat baik dan 
dapat meningkatkan motivasi mereka. 

Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Shedly (2014) mengungkapkan bahwa 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
dalam lingkungan pembelajaran berbasis 
masalah (PBL), terjadi peningkatan 
kemampuan menulis kreatif pada semua 
siswa. Namun, peserta didik berbakat 
menunjukkan peningkatan yang lebih baik 
dalam hal kreativitas yang membuktikan 
validitas pendekatan ini untuk 
meningkatkan keterampilan kreatif peserta 
didik berbakat dan kegunaannya sebagai 
teknik diferensiasi. Dengan mengalami 
pembelajaran mandiri, menggunakan 
teknologi, memberi pilihan dan 
memperhatikan apa yang mereka lakukan 
dan menerima umpan balik konstruktif 
dari pengamat, peserta didik berbakat 

mendapatkan hasil yang sangat baik dan 
dapat meningkatkan motivasi mereka. 
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